BABI
FENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Pesan moral adalah pesan yang berisikan ajaran-ajaran, wejangan-
wiemngan, isan maupun tulisan, tentang bagaimana manusia itu harus hidup dan
bertindak. agar ia menjadi manusia yang baik. Sumber ajaran langsung moral
adalah berbagai orang dalam kedudukan yang berwenang, seperti orang tua,
guru, para pemuka masyarakat, seria para orang bijak. Sumber ajaran itu adalah
tradisi-tradisi dan adat istindat. ajaran agama. ateu dnulug1 tertentu |Suseno,
198714},

Adn banyak carmn menyampaikan pesan moral. salah satunya adalah
‘komunikasi. Komunikasi adalah jenis proses sosial yang ecat knitannya dengan
okfivitas manusia serty sarat akan pesan ‘maupun perilaku. Dalam setiap
komunikssi pasti selalu ada pesan vang dissmpaikan oleh si komunikator
'l:pmg:[m pesan) ke komunikan (penerima pesan), Komunikasi sendiri tidak
hmp terbatns interaks) secars langsung antar manusia, nAmUG m ada
komunikasi massa. Komunikasi massa adalah sebuah proses dimana
komunikator terlembags memproduks) dan mendistribusikan pmnkﬂpadu
khlh;mhhﬂi {publik}.

Memurmt Nurudin (2007:9), definisi dari komunikasi massa adalah
Jkomunikasi melalui media massa baik media cetak maupun elektronik. Media
massa sdalah alat-alat dalam komunikas) yang h_lqmgdh’knn.pu_mn SECAIT

serempak, cepat kepada audiens yang luas don heterogen. Kelebihan media
‘massa dibanding dengan jenis komunikasi massa lain adalah mhh mengatasi
Imﬁmm ﬂﬂ-mmﬂ media massa mampi mm}rebmtun pesan
hampir seketika pada waktu yang terbatas.

Salah satu media komumikasi massa adalah film Pertengahan kedua
abad ke-19 adalah wakty dlmm.ﬁhllpﬂttﬂ!hh.mncuh pada saat itu, film
terbuat dari bahan dﬂﬂ‘ﬁﬁhﬁlﬂ Mﬂl@tﬂtﬂnh terbakar oleh percikan
abu rokok sekalipun. Seiring berjalanmya waktu, para ahli giat mencari cara
untuk menyempurnakan film agar lebih aman, lebih modah dibuat serta nyaman
ditonton. Di akhir abad ke-19, film mengalami pertumbuhan yang fenomenal
semenjak kemuncolannya. Film adalah sebuah alat presentasi dan distribusi
yang menawarkan cerita, panggung, musik, dama, humor, dan trik teknis bagi
konsumsi populer. Para ahli konwumikasi berpendapat bahwa hubungan antara
film dan masyarakal memiliki sejarah yang panjang.

Seiring dengan kebangkitan film. muncul film-film yang mengumbar
seks, kriminal, dan kekerasan. Intlah yang kemudian melahirkan berbagai studi



komunikasi massa. Kekuatan dan kemampuan film menjangkan banyak segmen
sosial lantas membuat para ahli film memiliki potensi untuk mempengarthi
khalaysknya (Sobur, 2018:127), Dua tema yang umumnya menimbulkan
kecemasan dan perhatian masyarakal ketikka disajikan dalam film adalah
adegan-adegan seks dan kekerasam Perhatian ini dikemukakan karena
penggambarannya bertentangan dengan standar baik di masyarakat. Seringkali
kecemasan masyarakat berasal dari keyakman bahwa isi seperti itu mempunyai
efek moral, psikologis, dan sosial yang merugikan, khususnya kepada generasi
muda (Wright, 1986 dalam Sobur, 2018:127);

chumlﬁﬁmiv (2003:239), ﬂmmm.l budaya dan alat ekspresi
kesenian. Film sebagai kmmmmEEhmgnn dari berbagai
Iekﬂuk@mﬁ ﬁ.‘rl# ﬂgqﬂim:unm, kﬁs-amhﬁh seni mipa dan seni
teatér sastri dan arsitektur serfa seni musik. Menurut Arsyad (2015:45), film
m..l kunwhnﬁﬁhﬁempa gambar yang berada di dalim frame,
diman frame demi ﬁmhc diproyeksikan melalui lensa. proyektor secara
m:kiqn sehingga pada lavar terlihat gamhmﬂumw-hlhﬁ film bergernk
‘dengan ecpot dan bergantian sehingga memberikan. @'ﬂ tni m:nndm
w menurut Wibawe {2006:196), film adalah alst unt
berbagai pesan kepada khaluyak melalui media cerita. Fﬂmm hgmpﬂm
medium ekspresi artistik sehagai suatu alat para seniman dan |rmlﬂ:ﬂl:mn
dn.h‘.inw mengularakan gagasan-gagasan dan ide cerita. Secam esensial
r.lur.! substansial film memiliki power yang akan berimplikasi Imhndap

komunikan masyarakat.

Hubungan antsra film dan masyarakat selaly dipahami secara linier.

Film selaly mempengaruhi dan membentuk mnqm berdasarkan muatan

‘pesan (miessage) di baliknyn, tanpa pemah berkku Wﬁnﬁ Kritik yung
muncul terhadap perspektif ini didasarkan atas argumen bahwa film adalah
potret dari masynrakat di mana film itu dibuat. Film selalu merekam realitas
yang tumbuh don  berkembang dalom masyarakat, dan  kemudian
memproyeksikannya ke atas layar (frawanto, 1999 dalsm Sobur, 2018:127).

Berdasarkan pw di atas, penulis melakukan penelitian tentang
pesan moral yang dapat dismbil dart media komanikasi massa yaitu film. Dalam
penclitian ini. film yang menjadi objek penelitian adalah sebuah Alm vang
mengusung tema realitas sosial yang sangat dekst denpan kehidupan
masyarakat berjudul Lovely Man. Penulis memilih film Lovely Man karena
ingin melithat pesan moral apa vang bisa didapat dan sebuah film vang
menyinggung isu yang cukup sensitif yaitu tentang waris dan apama.

Di abad ke-21 ini. keberadaan seorang waria sudsh tidak asing lagi
dalam kehidupan bermasyarakat. Eksistenst waria sudsh ada sejak lama, kini
Jumish waria sendiri semakin bertambah dan tak terhitung jumlzhnya. Pada




tahun 2007, tercatat ada 3.887.000) waria yang terdata dan memiliki Kartu
Tanda Penduduk, data i diperoleh dari data statistik yang dimiliki Persatuan
Waria Republik Indonesia. Madia (2005), mendefinisikan waria sebagai
individu yang sejak lahir memiliki jenis kelamin laki-laki. aken tetapi dalam
proses beridkutnya menolak bahwa dirinya seorang laki-laki Sedangkan Heuken
(Koeswmarno, 2004:12} mengungkapkan balwa waria merupakan seseorang
yang secara jasmani jenis kelaminnya jelas dan sempurna, namun secara psikis
cenderung untuk menampilkan din sehagai lawan jenis.

Film Lovely Man yang daﬂi& I:I]mn. 2001 ini menyinggung tentang
kehidupan sehalr-ipﬁ serta mmm tema hntqug realitos sosial, termasuk
Ientann,wnm.i’ﬂmkma. eddy Wﬁiﬁ 2a sempat sempat dikecam
oleh F:mh mmmpﬂﬂm:m}m i sempat dikecam, film
ini memiliki hanyak pesan moral yang inwin disumpaikitn aleh sang Sutradara
‘serta telah mﬁﬁpﬂiﬂ) hanyak pm'lghnrg:m.u dari m;l film internasional.
Hﬂm:eh:t mhnﬁﬂiﬂmlmeiy Man ini w lﬁmm menarik untuk

L Flnuhs memilih film Lovely Man sebagai objek penelitian ini karena
Aertarik dengan cerita yung diusung dalam film tersebut. ﬁhﬂimﬂt
mm seorang avah dan anuk perempuannya, dimana ayah adalah sosok
penting dalam hidup seorang anak, ferlebih lagi bagi anak: perempuan.
Pq;ummﬁnhmm yung terbilang aneh dan bisa dikatakan tidak lazim pada
tahum film ini dirilis. Bercerita tentang seorang anak perempuan Mlsh.mnh
bernama Chayn yang berangkal ke Jakarta untuk menemui sang Bapak,
"Kj'nlﬁll Syaiful atau yang binsa dipanggil Ipay, tmyﬂ miemiliki rmbasia yaitu
Bertahan hidup dan mencari nafkah dengan carn menjadi mmg_mm Tidak

hanyn sang Bapak saja yang memiliki rahasia, Elw jsga menyimpan
rahasia yang ssma besamya.
Dua tokoh utama dalam film ini memilik dua karakter yang bertolak

belukang. Syaiful adalah orang yamg mudah mamh namun penyayang.
sedangkan Cahayn adalah sese_nrnqg_}u.t_lg_llmmmbul, namun takut untuk
menghadapi  kenyatsan. Dahulu, Syaiful pergi merantsu ke ibukota
meninggalkan anak dan istrinya di kampung namn tidak pernah kembali. Saat
anaknyn dewnsa, Cahava pergi ke Jakarta untuk mencari sang Bapak. Pada
pertemuan mereka, Cahaya menemukan bahwa ternvata sang Bapak. Syaiful,
selamu ini bekerfa menjadi seorang waria. Cahaya terkequt mengetahui Syaiful
selamn ini menjadi waria di malam hari dan menjajakan din di pinggir jalan
untuk menafkahi keluarganya. Banyak hal yang tegadi hingga akhirmya Cahaya
bisa menerima kenyataan, mulai berdamai dengan keadaan, dan Syaiful mulai
berubah menjadi bebih baik. Karena hal tersebutlah penulis mengkaji penelitian
tentang pesan moral dalam film Lovely Man




Ada beberapa penelitian terdahulu yang memiliki pola penelitian vang
sama seperti penelitian karva Lusi Fitriani (2019) yang berjudul ANALISIS
SEMIOTIKA PESAN MORAL DALAM  FILAM KELUARGA CEMARA,
penelitian karya Jessica Apriani Mainake (2019) yang berjudul PESAN MORAL
DALAM FILM TSCHICK KARYA WOLFGANG HERRNDORF, dil. Penelitian-
penelitian tersebut sama-sama membahas tentang pesan moral dalam sebuah
film. Yang jelas membedakan penclitian ini dengan penelittan-penelitian
terdahuly adalah film yang menjadiebjek peneltian Selam ifu, penulis
menggunakan teknik semiotika Charles Sanders Peirce untuk menganalisis data
dalam penelitian hhﬂuils mmm pesan moral oleh Burhan
Nurgiyantore Ilf['.ugm mhﬁmmﬂm !ﬁhﬂu.u:lenﬂ:ru:ll penelitian ini
adalsh sesuatu vang bary dan berbeda dar penelitian-penelitian terdahuly,

1.2, Rumusan Muﬂ_ﬂ.;
 Apa pesan moral dari film Lovely Man dalam pesspektif semiotika
Charles Sanders Peirce'?

1.3, Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalnh untuk mengetahu makna dibalik sefiap

kode, simbol. dan tanda yang terdapat di film Lovely Man guna mengetahui
pesan yang - ingin disampaikan oleh sutradara dilihat dengan menggunakan
-analisis semiotika milik Charles Sanders Peirce.

1.4. Manfant 'ﬁlﬁ:ﬂtlﬂn
1.4.1. Manfaat Teorltis

_ I}ihu'qlhu penelitian ini dapat Nrﬂmgﬁ untuk menjelaskan
serta menambah referensi don wawasan untuk penelitian yang berkaitan

dengan Analisis Semiotika dan Pesan Moral.

1.4.2. Manfaat Praktls

Penulis berhirap semoga penelitiin ini berguna umtuk para
peneliti berikuinys yang memiliki latar belakang permasalahan yang
samma

1.5. Sistematlka Bab

Untuk memberikan penjelasan secara lengkap pada penelitian ini, maka
sistemnatika pemulisan skripsi dibagi menjadi lima bab meliputi:



BAB 1. FPendahuluan
Pada Bab [ ini berisi tentang latar belakang masalah. rumusan
‘masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian beserta sistematika bab,
BAB IL. Tinjauan Pustaka
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